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ABSTRAK

Konsep diri adalah bagaimana individu memandang dirinya sendiri. Pandangan terhadap diri sendiri itu sangat penting karena akan mempengaruhi performa individu. Peneliti ingin mengetahui bagaimana konsep diri oleh anak korban broken home. Pendekatan penelitian untuk menguraikan konsep diri pada mahasiswa dewasa awal yang mengalami broken home adalah dengan pendekatan penelitian secara kualitatif. Pada saat pertama kedua partisipan mengalami konsep diri negatif dan menyalahkan diri sendiri. Lambat laun konsep diri positif mulai terbentuk setelah partisipan bisa memaknai kehidupannya. Partisipan harus tetap semangat menjalani kehidupan, kehidupan terus berjalan dan kita harus bijak menghadapi suatu masalah, perbaiki pertemanan dan pertemanan harus memiliki kualitas agar bisa membuat lingkungan yang positif. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan peneliti dapat meneliti lebih dalam lagi karena perkembangan zaman akan berbeda dengan zaman sekarang. Menelitilah dengan hati yang tulus agar kelak ilmu yang dipelajari menjadi bermanfaat bagi orang lain.
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Abstract 
Self-concept is how individuals view themselves. View of yourself is very important because it will affect individual performance. The research approach to describe self-concept in early adult students who experience a broken home is a qualitative research approach. Initially both participants experienced negative self-concept and blamed themselves. Gradually a positive self-concept began to form after the participants were able to make sense of their lives. Participant we have to keep the enthusiasm for life, life goes on and we have to be wise in dealing with a problem, improve friendships and friendships must have qualities in order to create a positive environment. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan peneliti dapat mengkaji lebih dalam lagi karena zaman akan berbeda dengan saat ini. Meneliti dengan hati yang tulus agar nantinya ilmu yang dipelajari bermanfaat bagi orang lain.
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PENDAHULUAN

Konsep diri memiliki peranan yang mendasar bagi setiap individu untuk membantu menentukan masa depan individu. Konsep diri seperti akar pohon, jika akar pohon baik dan sehat maka potensi menjadi pohon yang baik dan sehat akan terbuka begitu juga dengan konsep diri . Menurut Hurlock (1999) konsep diri adalah bagaimana individu memandang dirinya sendiri. Pandangan terhadap diri sendiri itu sangat penting karena akan mempengaruhi performa individu ketika melakukan pekerjaan atau aktivitas, jika memiliki pandangan terhadap diri sendiri itu positif maka individu ketika menjalani aktivitas akan menjadi percaya diri.

Menurut Calhoun & Acocella, (1990) konsep diri memiliki dua jenis yang pertama adalah konsep diri yang positif dan yang kedua adalah konsep diri yang negatif. Kedua konsep diri ini sangat berlawanan dan sangat berbeda, adapun konsep diri yang yang positif adalah. Konsep diri negatif merupakan sebuah pandangan individu tentang dirinya sendiri benar-benar tidak teratur, individu tidak memiliki perasaan kestabilan dan keutuhan diri berupa benar-benar tidak tahu siapa individu sendiri (kekuatan dan kelemahannya atau apa yang dihargai dalam hidupnya). Sedangkan konsep diri positif salah satu  bentuk dari penerimaan diri. Individu yang memiliki konsep diri yang positif maka individu tersebut akan mengenali dirinya dengan baik dalam arti individu dapat mengerti dan menerima sejumlah fakta yang sangat berbeda-beda atau bervariasi tentang dirinya sendiri.

Akhir-akhir ini di mulai dari tahun 2020 ada virus yang masuk di Indonesia yaitu virus Covid-19. Dampak dari virus Covid-19 adalah ekonomi yang mengalami penurunan, akibat dari penurunan ekonomi berpengaruh terhadap kekuatan rumah tangga. Dalam penelitian yang di lakukan oleh Fauziah, Fauzi, dan Ainayah yang berjudul “Analisis Maraknya Perceraian Pada Masa Pandemi Covid-19” mengatakan bahwa selama masa pandemi kenaikan perceraian naik sekitar 5% dari biasanya.  Dampak yang terjadi ketika terjadi perceraian adalah broken home dan menimbulkan efek kepada anak.

 yang sangat sulit ketika saat masa krisis ini ketika anak menginjak dewasa awal. Pada saat dewasa awal anak sudah di tuntut untuk hidup mandiri, sedangkan dalam permasalahan yang di alami anak menegalami hambatan dalam masalah keluarga yang berakibat pada konsep diri anak. Menurut Hurlock (2010) menyebutkan dewasa awal di awali di usia 18 sampai dengan kira-kira berusia 40 tahun, bersamaan dengan keadaan fisik dan psikologis yang mengalami perbuahan-perubahan dan menyertai kemampuan reproduktif yang berkurang. Dewasa awal merupakan peralihan atau transisi dari remaja menuju ke dewasa. 

Berkaitan dengan hal di atas peneliti melakukan wawancara dengan partisipam penelitian sebagai narasumber dengan tujuan untuk mengetahui konsep diri yang ada pada lapangan (partisipan). Berikut adalah hasil wawancara terhadap narasumber secara singkat. Tujuan wawancara disini untuk memperoleh data awal penelitian, dilakukan di Sleman, Yogyakarta. 1 Desember 2021. peneliti memberikan pertanyaan kepada partisipan apakah kamu mengetahui bahwa keluarga kamu memiliki masalah? partisipan merespon “saya tidak mengerti kalau keluarga saya mengalami permasalahan seperti tidak menyangka bahwa keluarga kecilnya akan berpisah, karena sepengetahuan saya keluarga itu baik-baik saja. dan pada akhirnya ternyata menjadi rusak. Kemudian peneliti menanyakan kepada partisipan bagaimana pandangan terhadap dirinya sendiri. partisipan merespon dengan jawaban “sampai sekarang belum menemukan arah yang tepat untuk menentukan masa depan. Saya menjadi bingung tentang masa depan mau menentukan dirinya mau menjadi apa dan menuju kemana”. 

Berdasarkan uraian di atas permasalahan yang ingin diteliti dan diketahui oleh peneliti adalah konsep diri yang di alami dewasa awal yang mengalami broken home. Dimana seharusnya anak yang menginjak usia dewasa awal bisa meraih kesuksesan dengan konsep diri yang positif dan di tambah dengan harapan orang tua yang berharap anaknya bisa menjadi sukses dalam kehidupannya. Akan tetapi dalam kenyataan malah tidak seperti itu.  Bahkan dari pihak keluarga sendiri yang menimbulkan permasalahan terhadap keluarga sendiri yang berdampak pada perceraian dan berefek terhadap diri anak yang dapat memberi efek kepada konsep diri anak dan secara langsung akan berakibat pada perkembangan masa depan anak. 

METODE

Pendekatan penelitian untuk menguraikan Konsep Diri Pada Mahasiswa Dewasa Awal Yang Mengalami Broken Home adalah dengan pendekatan  penelitian secara kualitatif (qualitative research). Karena peneliti menilai bahwa pendekatan secara kualitatif lebih mendapatkan  informasi yang detail dari pada menggunakan metode kuantitatif. 

Lebih detailnya atau secara spesifik penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Menurut Yin (2009) Studi kasus adalah penelitian yang empiris dengan meneliti sebuah fenomena kontemporer didalam konteks kehidupan yang nyata . Groat & Wang (2013) menciptakan sebuah pengertian terhadap studi kasus untuk penelitian arsitektur dengan merubah menjadi sebuah penelitian yang empiris yang meneliti suatu kejadian atau pengaturan.

Peneliti untuk menganalisis data menggunakan metode dari konsep Miles dan Hobeman (1992) yaitu model interaktif, pengklasifikasian model interaktif di bagi menjadi tiga langkah yaitu : Reduksi data, reduksi data adalah penyederhanaan catatan yang di lakukan oleh peneliti di lapangan di dalam bentuk abstraksi. Peneliti memulai dengan merubah rekaman-rekaman wawancara ke dalam bentuk tulisan. Selain itu juga peneliti juga akan menyaring atau membuang informasi-informasi yang tidak relevan dari tujuan wawancara. Penyajian data, penyajian data adalah menampilkan data agar mudah di pahami. Data akan di tampilkan dan akan di gunakan untuk menjelaskan tentang sebuah penelitian dan jika penelitian memiliki data yang rumit untuk di jelaskan maka hal itu akan menjadikan sebuah ketidak berhasilan maka penyajian data ini penting karena untuk mempermudah menggambarkan sebuah data. Menarik kesimpulan, menarik kesimpulan ini di tarik dari awal hingga akhir yang akan menghasilkan suatu kesimpulan. Akan tetapi kesimpulan yang di simpulkan masih memerlukan reduksi dan di verivikasi agar dapat menarik kesimpulan dengan benar dan sesuai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a) Partisipan Pertama

1. Proses broken home

Partisipan menyatakan bahwa keluarga partisipan mengalami permasalahan ekonomi ketika perceraian terjadi. Akan tetapi partisipan tidak mau memikirkan masalah-masalah tersebut dan memilih berjuang untuk mengatasi itu semua, partisipan menyatakan bahwa partisipan harus menjadi petarung agar ekonomi menjadi stabil dan semua itu tergantung pola pikir setiap individu.

Gunawan (1995) menyatakan bahwa salah satu faktor terjadinya keretakan dalam rumah tangga yaitu masalah ekonomi. Gunawan (1995) Faktor ekonomi juga memiliki dampak kepada anak salah satunya merupakan kebutuhan-kebutuhan anak dalam hal pendidikan.  Dalam hal ini partisipan mencoba untuk mewujudkan ketrampilan partisipan untuk mempertahankan keluarga dengan partisipan berusaha menjadi petarung tunggal untuk menstabilkan ekonomi terjadi, dan mempertahankan keberadaan keluarga partisipan. Keadaan broken home memiliki andil dalam kehidupan setiap partisipan dalam bersosial, baik secara intrapersonal maupun intertpersonal.

2. Citra Psikologis 

Menyambung pernyataan diatas dalam menggunakan ketrampilan partisipan untuk mewujudkan keinginan partisipan tentunya tidak terlepas dari citra psikologis. Tentunya partisipan memiliki pandangan terhadap citra psikologis, dalam memandang citra psikologis partisipan dibantu oleh orang di luar keluarga yaitu pacar partisipan. 

Partisipan merasa sangat ditolong oleh  pacar disebabkan partisipan selalu memberi dukungan secara psikologis dan  memberi masukan-masukan kepada partisipan. Broken home yang partisipan alami membuat kasih sayang dan perhatian-perhatian menjadi tidak sempurna seperti dulu lagi. 

Pudjijogyanti (2010) menjelaskan faktor interaksi sosial memberikan pengaruh terhadap pembentukan konsep diri, selain itu Pudjijogyanti (2010) juga menjelaskan bahwa. Orang tua merupakan lingkungan yang memberi pengaruh utama terhadap perilaku seseorang kepada lingkungan.

Teori tersebut memperkuat kenyataan dilapangan bahwa faktor interaksi sosial memberikan dampak kepada konsep diri, peran pacar sebagai pengganti peranan orang tua yang tidak memberikan kasih sayang secara lengkap dan utuh seperti dulu yang pernah partisipan alami. Partisipan merasa memiliki kedekatan secara emosional kepada pacar yang memberikan kualitas dalam diri paratisipan menjadi lebih positif lagi dalalm menjalani kehidupan.

3. Citra Fisik

Menyambung pernyataan diatas interaksi sosial yang dialami oleh partisipan tentunya melibatkan lingkungan dan individu-individu lain yang memberi pengaruh terhadap penampilan partisipan secara fisik. Partisipan memiliki pandangan terhadap fisik partisipan sendiri dan partisipan pernah merasa tidak percaya diri terhadap kondisi fisik partsipan. Partisipan pernah merasa tidak percaya diri dengan fisik sendiri, akan tetapi partisipan tidak terlalu memperhatikan. Menurut partisipan semua itu bisa ditutupi dengan berpakaian yang sesuai dengan keadaan tubuh. 

Berpakaian yang sesuai dengan keadaan tubuh akan menutupi kekurangan fisik partisipan. Bahkan partisipan memberi penjelasan bahwa minder itu perlu akan tetapi minder itu harus diimbangi dengan belajar berpakaian yang sesuai. Hurlock (2005) menjelaskan bahwa citra fisik itu penting untuk perilaku dan harga diri anak di mata yang lain. Kecocokan dan kepercayaan diri terhadap fisik membuat partisipan bisa merasa percaya diri dan membantu dalam menjalankan peran-peran dalam menjalankan ketrampilan-keetrampilan yang dimiliki oleh partisipan. 

4. Pandangan Terhadap Masa Depan

Semua pernyataan di atas merupakan pondasi untuk pandangan terhadap masa depan. Partisipan pertama yakin positif dalam menghadapi masa depan walaupun keyakinan tersebut tidak seratus persen akan tetapi partisipan pertama memiliki keyakinan terhadap masa depan. Partisipan tidak mau memikirkan masa depan partisipan dengan terlalu serius, disebabkan partisipan merasa jika dipikirkan serius akan membuat partisipan menjadi stress dan lebih memilih menikmati perjalanan menuju masa depan. partisipan juga memiliki rancangan-rancangan gambaran partisipan dimasa depan.

Calhoun & Acocella (2010) menyatakan bahwa harapan individu, tujuan individu membentuk sebuah motivasi untuk menimbulkan kekuatan yang mencambuk mengarah ke masa depan. Hal ini berjalan selaras dengan tema pertama dimana partisipan menyatakan bahwa ingin menjadi petarung tunggalh untuk mempertahankan keluarga. Alasan itu yang merupakan motivasi untuk partisipan memaksimalkan ketrampilan-ketrampilan untuk memperoleh harapan partisipan.

b) Partisipan Kedua

1. Proses Broken Home

Partisipan kedua menyatakan tidak ada permasalahan ekonomi. Partisipan menyatkan bahwa tidak terlalu memiliki kedekatan dengan ayah, partisipan juga berkata bahwa partisipan jarang bertemu dengan ayah disebabkan jika kerja ayah hanya satu miggu sekali pulang dan bertemu dengan partisipan hanya saat pulang dari bekerja, dan partisipan juga menyatakan bahwa perpisahan antara kedua orang tua bukan masalah perekenomian. 

Hal ini membuat pernyaataan dari Gunawan (1995) menyatakan bahwa salah satu faktor terjadinya keretakan dalam rumah tangga yaitu masalah ekonomi. Gunawan (1995) Faktor ekonomi juga memiliki dampak kepada anak salah satunya merupakan kebutuhan-kebutuhan anak dalam hal pendidikan. Tidak selaras dengan kondisi keadaan penelitian di lapangan.

2. Citra Psikologis

Menyambung pernyataan diatas keadaan broken home oleh partisipan diatas tidak dibawa kedalam pandangan citra psikologis partisipan. Pernyataan partisipan diatas selaras dengan pernyataan bahwa yang paling menghargai partisipan adalah ibu dan nenek dukungan tersebut merupakan dukungan terbesar partisipan dalam rasa harga diri partisipan. 

Nenek dan ibu menjadi orang yang paling menhghargai partisipan dalam menjalani kehidupan. Nenek dan ibu memberi hadiah kepada partisipan pada saat ulang tahun dan itu merupakan salah satu bentuk penghargaan kepada partisipan menurut partisipan. 

Pudjijogyanti (2010) Orang tua merupakan lingkungan yang pertama dan utama yang mempunyai pengaruh terhadap perilaku seseorang adalah lingkungan keluarga. Pertnyataan Pudjijogyanti (2010) selaras dengan keadaan di lapangan bahwa orang tua memiliki pernan yang penting terhadap rasa harga diri dalam konsep diri anak

Hal yang menarik juga dituturkan oleh partisipan bahwa walaupun kedekatan lebih kepada ibu akan tetapi partisipan juga memiliki kedekatan dengan keluarga ayah. Partisipan menjelaskan bahwa saat merantau karena keluarga dari ayah dekat secara jarak maka partisipan lebih condong ke keluarga ayah dari pada keluarga ibu walaupun sama-sama satu provinsi. 

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan  Fitts (2006) Kompetensi dalam lingkup yang bisa dihargai oleh individu dan orang lain. Hal ini disebabkan lingkungan dalam keluarga partisipan merupakan lingkungan yang kompetitif dan membuat partisipan memiliki citra psikologis yang positif.

3. Citra Fisik

Selaras dengan citra psikologis partisipan juga memandang citra fisik dengan normal dan tidak minder dengan keadaan fisik yang dimiliki oleh partisipan. Partisipan tidak memilliki pandangan malu secara fisik yang sangat mempengaruhi dalam kehidupan partisipan dalam menjalani hidup. 

Partisipan memandang bahwa tidak ada yang perlu dibuat minder dengan keadaan fisik partisipan, partisipan membandingkan fisik partisipan dengan fisik orang lain yang membuat pertisipan memiliki rasa percaya diri partisipan menjadi kuat. 

Perbandingan itu berupa orang lain memiliki mata saya juga memiliki mata, orang lain memiliki alis saya juga memiliki allis bahkan lebih bagus. Hal ini yang berada dalam pemikirian partisipan yang membuat partisipan memiliki rasa percaya diri yang kuat.

Pudjijogyanti (2010) Peranan citra fisik. Reaksi terhadap keadaan fisik individu biasanya didasari dengan adanya keadaan fisik yang pandang ideal oleh masyarakat umum. Sudut pandang partisipan terhadap fisik partisipan memiliki sudut pandang yang positif.  Hal ini selaras dengan  pernyataan Pudjijogyanti (2010) diatas dan partisipan membuktikan hal tersebut dengan menyatakan bahwa partisipan memiliki pacar. Dengan memiliki pandangan citra fisik yang positif maka partisipan akan terbantu untuk memiliki konsep diri positif dan memiliki pandangan yang positif terhadap masa depan.

4. Pandangan Terhadap Masa Depan

Semua pernyataaan diatas akan membentuk pandangan terhadap masa depan partisipan. Dengan pernyataan di atas partisipan  memiliki pandangan yang sebaliknya terhadap masa depan, partisipan memiliki keyakinan bahwa apa yang kita lakukan sekarang ini adalah hasil dari lima tahun sebelumnya. 

Pandangan masa depan partisipan masih memiliki keraguan dalam menghadapi masa depan. Partisipan memandang masa depan seperti misteri, akan tetapi partisipan memiliki apa yang kita lakukan saat ini  akan kita tuai di lima tahun yang akan datang. 

Calhoun & Acocella (2010) Harapan terhadap diri sendiri berkenaan dengan pertanyaan-pertanyaan tentang siapa dirinya dan menanyakan masa depannya, adapun harapan dan tujuan individu akan memotivasi untuk menimbulkan kekuatan yang mencambuk mengarah ke masa depan.

Partisipan menyatakan bahwa lebih ke arah takut menghadapi masa depan karena masa depan merupakan sebuah misteri dan partisipan memberikan sebuah cerita bagaimana sebuah masa depan tidak bisa diramalkan. Akan tetapi dalam menghadapi ketakutan tersebut partisipan memiliki keinginan dalam menyikapi ketakutan dengan mempersiapkan masa depan partisipan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa konsep diri pada mahasiswa dewasa awal Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang mengalami broken home memiliki konsep diri yang positif. Gambaran tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara yang mendapatkan hasil yang cukup lengkap untuk menggambarkan konsep diri positif.

Ibu dan teman dekat memiliki peran penting dalam perkembangan secara psikologis bagi partisipan karena telah membantu citra fisik dan citra psikologis partisipan. Bercerita dan saling mendengarkan merupakan hal yang sepele akan tetapi memiliki makna yang berarti bagi partisipan, dengan seperti itu partisipan bisa meluapkan masalah-masalah dalam kehidupan partisipan.

Pandangan terhadap masa depan kedua partisipan memiliki perbedaan ada yang memandang dengan optimis dan ada yang memandang dengan pesimis. akan tetapi disini peneliti yakin bahwa partisipan memiliki pandangan masa depan yang sebenarnya ialah optimis dengan melihat melihat kenyataan bahwa partisipan memiliki keahlian-keahlian yang unik dan bahkan partisipan kedua pernah memimpin BEM, hal ini menjadikan bukti bahwa kedua partisipan memiliki sikap optimis yang cukup kuat dalam mengarungi masa depan.
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